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Abstract.This study aims to analyze the relationship between self-control and the moral development of students 

at Medan State University. Self-control is an individual's ability to control emotions, impulses, and behavior to 

align with prevailing moral norms and values in both academic and social settings. This study employed 

quantitative methods, collecting data through questionnaires distributed to students. The research instrument was 

used to measure students' levels of self-control and their moral development, as reflected in their attitudes of 

responsibility, honesty, discipline, and ethical behavior on campus. The data obtained were analyzed to determine 

the relationship between the two variables. The results showed that students' levels of self-control were considered 

good and had a positive relationship with moral development. This suggests that students with better self-control 

tend to display behaviors consistent with prevailing moral values and norms. Therefore, self-control plays a 

crucial role in the moral development of students, necessitating ongoing efforts by universities to support the 

development of self-control through character development and academic activities oriented toward moral values. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara kontrol diri (self-control) dengan 

pembentukan akhlak mahasiswa di Universitas Negeri Medan. Kontrol diri merupakan kemampuan individu 

dalam mengendalikan emosi, dorongan, dan perilaku agar selaras dengan norma dan nilai moral yang berlaku 

dalam lingkungan akademik maupun sosial. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan teknik 

pengumpulan data melalui penyebaran angket kepada mahasiswa sebagai responden. Instrumen penelitian 

digunakan untuk mengukur tingkat kontrol diri serta pembentukan akhlak mahasiswa yang tercermin dalam sikap 

tanggung jawab, kejujuran, kedisiplinan, dan perilaku etis di lingkungan kampus. Data yang diperoleh dianalisis 

untuk mengetahui hubungan antara kedua variabel tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kontrol 

diri mahasiswa tergolong baik dan memiliki hubungan positif dengan pembentukan akhlak. Hal ini menunjukkan 

bahwa mahasiswa dengan kontrol diri yang lebih baik cenderung menampilkan perilaku yang sesuai dengan nilai 

moral dan norma yang berlaku. Dengan demikian, kontrol diri memiliki peran penting dalam pembentukan akhlak 

mahasiswa sehingga diperlukan upaya berkelanjutan dari perguruan tinggi dalam mendukung pengembangan 

kontrol diri melalui pembinaan karakter dan kegiatan akademik yang berorientasi pada nilai-nilai moral.  

 

Kata Kunci: Kontrol Diri; Mahasiswa; Pembentukan Akhlak; Pendidikan Karakter; Perkembangan Moral. 

 

1. PENDAHULUAN 

 Perguruan tinggi merupakan lembaga pendidikan formal yang menyelenggarakan 

pendidikan setelah jenjang pendidikan menengah dan bertujuan untuk mengembangkan 

kemampuan akademik, profesional, serta pembentukan karakter mahasiswa. Menurut Undang-

Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi, perguruan tinggi berfungsi untuk 

mengembangkan potensi mahasiswa agar menjadi manusia yang beriman, berakhlak mulia, 

berilmu, cakap, kreatif, dan bertanggung jawab. Dengan demikian, perguruan tinggi tidak 

hanya berperan dalam mengembangkan aspek intelektual mahasiswa, tetapi juga memiliki 

tanggung jawab dalam membentuk akhlak mahasiswa. Namun dalam praktiknya, pencapaian 
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akademik sering kali lebih diutamakan dibandingkan pembinaan karakter, sehingga aspek 

moral mahasiswa belum sepenuhnya berkembang secara optimal. 

 Mahasiswa sebagai bagian dari masyarakat akademik diharapkan mampu menunjukkan 

perilaku yang mencerminkan nilai moral seperti kejujuran, tanggung jawab, dan kedisiplinan. 

Akan tetapi, realitas di lingkungan perguruan tinggi menunjukkan bahwa masih terdapat 

berbagai permasalahan moral seperti ketidakjujuran akademik, kurangnya tanggung jawab, 

serta rendahnya kesadaran etis dalam kehidupan kampus. Fenomena ini menunjukkan bahwa 

keberhasilan pendidikan tinggi tidak hanya diukur dari pencapaian akademik, tetapi juga dari 

keberhasilan dalam membentuk akhlak mahasiswa (Salsabila & Hadi, 2022). Oleh karena itu, 

diperlukan faktor internal yang dapat membantu mahasiswa mengendalikan perilakunya agar 

tetap sesuai dengan norma yang berlaku. 

 Salah satu faktor internal yang diduga memengaruhi pembentukan akhlak mahasiswa 

adalah kontrol diri (self-control). Kontrol diri merupakan kemampuan individu dalam 

mengendalikan dorongan, emosi, serta perilaku agar sesuai dengan norma dan nilai yang 

berlaku. Mahasiswa yang memiliki kontrol diri yang baik cenderung mampu mengatur perilaku 

akademiknya secara lebih disiplin dan bertanggung jawab. Penelitian menunjukkan bahwa 

kontrol diri memiliki hubungan negatif dengan prokrastinasi akademik pada mahasiswa, yang 

berarti semakin tinggi kontrol diri maka semakin rendah kecenderungan perilaku yang 

merugikan proses belajar (Fitri & Nurhayati, 2023). 

 Selain berkaitan dengan perilaku akademik, kontrol diri juga memiliki hubungan 

dengan perilaku moral mahasiswa, khususnya dalam konteks kejujuran akademik. 

Ketidakjujuran akademik merupakan salah satu bentuk rendahnya akhlak mahasiswa yang 

masih sering terjadi di lingkungan pendidikan tinggi. Penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara kontrol diri dengan perilaku ketidakjujuran akademik 

mahasiswa, di mana mahasiswa dengan kontrol diri rendah cenderung lebih mudah melakukan 

pelanggaran akademik (Ramadhani & Putri, 2022). 

 Akhlak mahasiswa juga berkaitan dengan sikap etis dalam menjalankan kegiatan 

akademik dan kehidupan sosial di lingkungan kampus. Akhlak mencerminkan kesesuaian 

antara nilai yang diyakini dengan perilaku yang ditunjukkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Penelitian menunjukkan bahwa integritas memiliki pengaruh terhadap kecenderungan 

terjadinya kecurangan akademik pada mahasiswa, sehingga semakin baik nilai moral seseorang 

maka semakin rendah kemungkinan melakukan pelanggaran akademik (Pratama, 2021). 
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 Meskipun berbagai penelitian telah membahas kontrol diri dan perilaku mahasiswa, 

sebagian besar penelitian masih berfokus pada aspek akademik seperti prokrastinasi atau 

perilaku konsumtif, bukan secara langsung mengkaji hubungan antara kontrol diri dengan 

pembentukan akhlak mahasiswa. Oleh karena itu, penelitian mengenai hubungan antara kontrol 

diri dengan pembentukan akhlak mahasiswa menjadi penting untuk dilakukan. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis hubungan antara kontrol diri (self-control) dengan pembentukan 

akhlak mahasiswa di Universitas Negeri Medan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi dalam pengembangan pendidikan karakter serta menjadi dasar bagi perguruan tinggi 

dalam merancang program pembinaan akhlak mahasiswa. 

 

2. METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian korelasional 

yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kontrol diri (self-control) dengan 

pembentukan akhlak dan integritas moral mahasiswa. Pendekatan kuantitatif dipilih karena 

penelitian ini berfokus pada pengukuran variabel-variabel penelitian menggunakan data berupa 

angka yang kemudian dianalisis secara statistik untuk mengetahui hubungan antarvariabel. 

Penelitian ini dilaksanakan di lingkungan Universitas Negeri Medan dengan subjek penelitian 

adalah mahasiswa aktif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa yang berada 

di lingkungan Universitas Negeri Medan. Sampel penelitian diambil menggunakan teknik 

simple random sampling sehingga setiap mahasiswa memiliki kesempatan yang sama untuk 

menjadi responden. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 20 mahasiswa yang 

dianggap telah mewakili populasi penelitian. Variabel dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis 

variabel, yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 

kontrol diri (self-control), sedangkan variabel terikat adalah akhlak mahasiswa dan integritas 

moral mahasiswa.  

 Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan angket atau kuesioner 

yang disebarkan kepada mahasiswa. Angket digunakan untuk memperoleh data mengenai 

hubungan control diri dengan akhlak dan integritas moral mahasiswa. Angket disusun dalam 

bentuk pernyataan tertutup dengan menggunakan skala Likert yang terdiri dari lima pilihan 

jawaban, yaitu sangat setuju, setuju, ragu-ragu, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Data yang 

diperoleh dari hasil angket dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif dan analisis 

persentase. Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan tingkat kontrol diri, akhlak, 

dan integritas moral mahasiswa. Persentase dihitung menggunakan rumus sebagai berikut:
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𝑃 =
𝐹

𝑁
× 100% 

Keterangan: 

P = Persentase 

F = Frekuensi jawaban 

N = Jumlah responden 

 Hasil persentase kemudian diinterpretasikan berdasarkan kriteria persentase yang telah 

ditentukan seperti pada Tabel 1 berikut. 

Tabel 1. Kriteria Presentase. 

Presentase (p) Kriteria 

100% - 81% Kurang sekali 

80% - 61% kurang 

60% - 41% Cukup 

40% - 21% Baik 

20% - 0% Baik sekali 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil pengumpulan data melalui penyebaran angket diperoleh data sebagai 

berikut:  

 

Gambar 1. Diagram Hubungan Kontrol Diri Dengan Sikap Sopan Santun Mahasiswa. 

 Berdasarkan diagram di atas dapat dilihat bahwa sebanyak 60% responden menyatakan 

sangat setuju bahwa kontrol diri yang baik membantu mahasiswa menjaga sikap sopan dalam 

berinteraksi di lingkungan kampus, sedangkan 40% responden menyatakan setuju. Persentase 

tersebut diperoleh dengan menggunakan rumus P = F/N × 100%, dimana P merupakan 

persentase, F adalah frekuensi jawaban responden pada setiap kategori, dan N adalah jumlah 

seluruh responden. Hasil perhitungan persentase tersebut kemudian diinterpretasikan 

berdasarkan kriteria persentase yang telah ditentukan. 
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 Dari hasil diagram tersebut dapat disimpulkan bahwa seluruh responden (100%) 

memberikan tanggapan positif, yaitu berada pada kategori setuju dan sangat setuju. Hal ini 

menunjukkan bahwa kontrol diri memiliki peranan penting dalam membantu mahasiswa 

menjaga sikap sopan dan etika dalam berinteraksi di lingkungan kampus. Mahasiswa yang 

memiliki kontrol diri yang baik cenderung mampu mengendalikan emosi, perkataan, serta 

perilakunya sehingga tetap sesuai dengan norma dan nilai yang berlaku di lingkungan 

akademik. 

 Kemampuan mengendalikan diri juga membantu mahasiswa dalam membangun 

hubungan sosial yang baik dengan dosen maupun sesama mahasiswa. Dengan adanya kontrol 

diri yang baik, mahasiswa dapat menunjukkan sikap saling menghargai, menjaga etika 

komunikasi, serta menciptakan suasana interaksi yang positif di lingkungan kampus. Oleh 

karena itu, kontrol diri dapat dikatakan sebagai salah satu faktor penting dalam pembentukan 

akhlak dan perilaku mahasiswa dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan perguruan tinggi. 

 

Gambar 2. Hubungan Kontrol diri Dengan Kemampuan Mengendalikan Emosi Mahasiswa. 

 Berdasarkan diagram di atas dapat dilihat bahwa 50% responden menyatakan sangat 

setuju dan 50% responden menyatakan setuju bahwa kemampuan mengendalikan emosi 

berkaitan dengan perilaku akhlak yang baik sebagai mahasiswa. Persentase tersebut diperoleh 

dengan menggunakan rumus P = F/N × 100%, dimana P merupakan persentase, F adalah 

frekuensi jawaban responden pada setiap kategori, dan N adalah jumlah seluruh responden. 

Hasil persentase tersebut kemudian diinterpretasikan berdasarkan kriteria persentase yang telah 

ditentukan. 

 Dari hasil diagram tersebut dapat disimpulkan bahwa seluruh responden (100%) 

memberikan tanggapan positif terhadap pernyataan tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa 

kemampuan mengendalikan emosi merupakan salah satu faktor penting dalam membentuk 

perilaku akhlak yang baik pada mahasiswa. Mahasiswa yang mampu mengontrol emosinya 

dengan baik cenderung dapat bersikap lebih bijaksana, tidak mudah terpancing emosi, serta 

mampu menjaga perilaku yang sesuai dengan norma dan nilai moral yang berlaku di 
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lingkungan kampus. Dengan demikian, pengendalian emosi menjadi bagian penting dalam 

pembentukan karakter dan akhlak mahasiswa dalam kehidupan akademik maupun sosial. 

 

Gambar 3. Hubungan Kontrol diri Dengan Kemampuan Menghindari Perilaku Melanggar 

Norma Moral. 

 Berdasarkan diagram di atas dapat dilihat bahwa 50% responden menyatakan sangat 

setuju dan 50% responden menyatakan setuju bahwa mahasiswa yang memiliki kontrol diri 

cenderung mampu menghindari perilaku yang melanggar norma moral. Persentase tersebut 

dihitung menggunakan rumus P = F/N × 100%, dimana P merupakan persentase, F adalah 

frekuensi jawaban responden, dan N adalah jumlah seluruh responden. Hasil perhitungan 

persentase tersebut kemudian diinterpretasikan berdasarkan kriteria persentase yang telah 

ditetapkan. 

 Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa seluruh responden (100%) 

memberikan tanggapan positif, yaitu berada pada kategori setuju dan sangat setuju. Hal ini 

menunjukkan bahwa kontrol diri memiliki peran penting dalam membantu mahasiswa 

menghindari perilaku yang bertentangan dengan norma moral. Mahasiswa yang memiliki 

kontrol diri yang baik akan lebih mampu mempertimbangkan tindakan yang akan dilakukan, 

sehingga dapat menahan diri dari perilaku yang negatif serta lebih memilih tindakan yang 

sesuai dengan nilai moral dan etika yang berlaku di lingkungan kampus. 

 

Gambar 4. Hubungan Kontrol Diri Dengan Sikap Tanggung Jawab Akademik Siswa. 
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 Berdasarkan diagram di atas dapat dilihat bahwa 75% responden menyatakan setuju, 

15% responden menyatakan sangat setuju, dan 10% responden menyatakan ragu-ragu bahwa 

pengendalian diri berhubungan dengan sikap tanggung jawab dalam menjalankan kewajiban 

akademik. Persentase tersebut dihitung menggunakan rumus P = F/N × 100%, dimana P 

merupakan persentase, F adalah frekuensi jawaban responden, dan N adalah jumlah seluruh 

responden. Hasil perhitungan persentase tersebut kemudian diinterpretasikan berdasarkan 

kriteria persentase yang telah ditetapkan. 

 Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden (90%) 

memberikan tanggapan positif, yaitu berada pada kategori setuju dan sangat setuju. Hal ini 

menunjukkan bahwa kontrol diri memiliki hubungan yang kuat dengan sikap tanggung jawab 

mahasiswa dalam menjalankan kewajiban akademik. Mahasiswa yang memiliki kontrol diri 

yang baik cenderung lebih mampu mengatur waktu, disiplin dalam menyelesaikan tugas, serta 

menjalankan kewajiban akademik secara konsisten. Dengan demikian, pengendalian diri 

menjadi salah satu faktor penting dalam membentuk sikap tanggung jawab mahasiswa di 

lingkungan perkuliahan. 

 

Gambar 5. Hubungan Kontrol Diri Dengan Perilaku Etis Dalam Situasi Yang Menekan. 

 Berdasarkan diagram di atas dapat dilihat bahwa 55% responden menyatakan setuju 

dan 45% responden menyatakan sangat setuju bahwa kontrol diri membantu mahasiswa 

bersikap etis meskipun berada dalam situasi yang menekan. Persentase tersebut dihitung 

menggunakan rumus P = F/N × 100%, dimana P merupakan persentase, F adalah frekuensi 

jawaban responden, dan N adalah jumlah seluruh responden. Hasil perhitungan persentase 

tersebut kemudian diinterpretasikan berdasarkan kriteria persentase yang telah ditetapkan. 

 Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa seluruh responden (100%) 

memberikan tanggapan positif, yaitu berada pada kategori setuju dan sangat setuju. Hal ini 

menunjukkan bahwa kontrol diri sangat berperan dalam membantu mahasiswa tetap bersikap 

etis walaupun berada dalam tekanan, misalnya saat menghadapi tugas yang banyak, ujian, 

maupun situasi yang menuntut keputusan cepat. Mahasiswa yang memiliki kontrol diri yang 
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baik akan lebih mampu mengendalikan emosi, mempertimbangkan tindakan yang tepat, serta 

tetap menjunjung nilai moral dan etika dalam setiap keputusan yang diambil. 

 

Gambar 6. Hubungan Kontrol Diri Dengan Sikap Menghargai Orang Lain di Lingkungan 

Kampus. 

 Berdasarkan diagram di atas dapat dilihat bahwa 50% responden menyatakan sangat 

setuju, 45% responden menyatakan setuju, dan 5% responden menyatakan ragu-ragu bahwa 

mahasiswa dengan kontrol diri yang baik lebih mampu menghargai orang lain dalam pergaulan 

kampus. Persentase tersebut dihitung menggunakan rumus P = F/N × 100%, dimana P 

merupakan persentase, F adalah frekuensi jawaban responden, dan N adalah jumlah seluruh 

responden. Hasil perhitungan persentase tersebut kemudian diinterpretasikan berdasarkan 

kriteria persentase yang telah ditetapkan. 

 Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden (95%) 

memberikan tanggapan positif, yaitu berada pada kategori setuju dan sangat setuju. Hal ini 

menunjukkan bahwa kontrol diri memiliki peran penting dalam membentuk sikap saling 

menghargai dalam lingkungan pergaulan kampus. Mahasiswa yang mampu mengendalikan diri 

cenderung lebih mampu mengelola emosi, menghargai pendapat orang lain, serta menjaga 

sikap dan perilaku dalam berinteraksi dengan sesama mahasiswa maupun dosen. Dengan 

demikian, kontrol diri menjadi salah satu faktor penting dalam menciptakan hubungan sosial 

yang harmonis di lingkungan kampus. 

 

Gambar 7. Hubungan Kontrol Diri Dengan Kemampuan Menahan Diri Dari Tindakan 

Negatif. 
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 Berdasarkan diagram di atas dapat dilihat bahwa 55% responden menyatakan sangat 

setuju, 40% responden menyatakan setuju, dan 5% responden menyatakan ragu-ragu bahwa 

kemampuan menahan diri dan bertindak dengan tepat mencerminkan akhlak yang baik. 

Persentase tersebut dihitung menggunakan rumus P = F/N × 100%, dimana P merupakan 

persentase, F adalah frekuensi jawaban responden, dan N adalah jumlah seluruh responden. 

Hasil perhitungan persentase tersebut kemudian diinterpretasikan berdasarkan kriteria 

persentase yang telah ditetapkan. 

 Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden (95%) 

memberikan tanggapan positif, yaitu berada pada kategori setuju dan sangat setuju. Hal ini 

menunjukkan bahwa kemampuan menahan diri merupakan salah satu indikator penting dalam 

pembentukan akhlak yang baik. Mahasiswa yang mampu mengendalikan diri cenderung lebih 

bijaksana dalam bertindak, mampu mengontrol emosi, serta dapat mempertimbangkan dampak 

dari setiap perilaku yang dilakukan sehingga perilakunya tetap sesuai dengan nilai moral yang 

berlaku. 

 

Gambar 8. Hubungan Kontrol Diri Dengan Pembentukan Kebiasaan Berperilaku Sesuai 

Nilai Moral. 

 Berdasarkan diagram di atas dapat dilihat bahwa 50% responden menyatakan setuju, 

45% responden menyatakan sangat setuju, dan 5% responden menyatakan ragu-ragu bahwa 

kontrol diri berperan dalam membentuk kebiasaan berperilaku sesuai nilai moral. Persentase 

tersebut dihitung menggunakan rumus P = F/N × 100%, dimana P merupakan persentase, F 

adalah frekuensi jawaban responden, dan N adalah jumlah seluruh responden. Hasil 

perhitungan persentase tersebut kemudian diinterpretasikan berdasarkan kriteria persentase 

yang telah ditetapkan. 

 Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden (95%) 

memberikan tanggapan positif, yaitu berada pada kategori setuju dan sangat setuju. Hal ini 

menunjukkan bahwa kontrol diri memiliki peran penting dalam membentuk kebiasaan perilaku 

yang sesuai dengan nilai moral. Mahasiswa yang memiliki kontrol diri yang baik akan lebih 
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mudah membiasakan diri untuk melakukan tindakan yang positif, seperti bersikap jujur, 

disiplin, dan bertanggung jawab dalam kehidupan sehari-hari. 

 

Gambar 9. Hubungan Kontrol Diri Dengan Kepatuhan Terhadap Norma Sosial. 

 Berdasarkan diagram di atas dapat dilihat bahwa 55% responden menyatakan setuju, 

40% responden menyatakan sangat setuju, dan 5% responden menyatakan tidak setuju bahwa 

pengendalian diri membantu mahasiswa menjaga perilaku agar tetap sesuai dengan norma 

sosial. Persentase tersebut dihitung menggunakan rumus P = F/N × 100%, dimana P merupakan 

persentase, F adalah frekuensi jawaban responden, dan N adalah jumlah seluruh responden. 

Hasil perhitungan persentase tersebut kemudian diinterpretasikan berdasarkan kriteria 

persentase yang telah ditetapkan. 

 Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden (95%) 

memberikan tanggapan positif, yaitu berada pada kategori setuju dan sangat setuju. Hal ini 

menunjukkan bahwa pengendalian diri memiliki peran penting dalam membantu mahasiswa 

menjaga perilaku agar tetap sesuai dengan norma sosial yang berlaku. Mahasiswa yang mampu 

mengendalikan diri akan lebih mampu menyesuaikan sikap dan tindakannya dengan aturan 

serta nilai yang berlaku di lingkungan masyarakat maupun kampus. 

 

Gambar 10. Hubungan Kontrol Diri Dengan Kualitas Akhlak Mahasiswa dalam Kehidupan 

Sehari hari. 

 Berdasarkan diagram di atas dapat dilihat bahwa 70% responden menyatakan sangat 

setuju, 20% responden menyatakan setuju, dan 10% responden menyatakan ragu-ragu bahwa 

semakin baik kontrol diri mahasiswa, maka semakin baik pula akhlaknya dalam kehidupan 
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sehari-hari. Persentase tersebut dihitung menggunakan rumus P = F/N × 100%, dimana P 

merupakan persentase, F adalah frekuensi jawaban responden, dan N adalah jumlah seluruh 

responden. Hasil perhitungan persentase tersebut kemudian diinterpretasikan berdasarkan 

kriteria persentase yang telah ditetapkan.  

 Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden (90%) 

memberikan tanggapan positif, yaitu berada pada kategori setuju dan sangat setuju. Hal ini 

menunjukkan bahwa kontrol diri memiliki hubungan yang kuat dengan pembentukan akhlak 

dalam kehidupan sehari-hari. Mahasiswa yang mampu mengendalikan diri dengan baik akan 

lebih mudah menjaga sikap, perilaku, serta tutur kata sehingga mencerminkan akhlak yang baik 

dalam kehidupan pribadi maupun dalam lingkungan sosial. 

 

4. KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan antara kontrol diri (self-control) 

dengan pembentukan akhlak mahasiswa di Universitas Negeri Medan, dapat disimpulkan 

bahwa kontrol diri memiliki hubungan positif dan berperan penting dalam pembentukan akhlak 

mahasiswa. Hasil analisis menunjukkan bahwa sebagian besar responden memberikan 

tanggapan positif terhadap berbagai indikator perilaku moral, seperti sikap sopan santun, 

kemampuan mengendalikan emosi, tanggung jawab akademik, serta kemampuan menghindari 

perilaku yang melanggar norma moral. Temuan ini mengindikasikan bahwa mahasiswa yang 

memiliki tingkat kontrol diri yang lebih baik cenderung mampu menyesuaikan perilakunya 

dengan nilai moral dan norma sosial yang berlaku di lingkungan akademik. Secara kritis, hasil 

penelitian ini juga menunjukkan bahwa pembentukan akhlak mahasiswa tidak hanya 

dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti aturan atau pengawasan, tetapi juga sangat bergantung 

pada kemampuan internal individu dalam mengendalikan diri. Oleh karena itu, penguatan 

kontrol diri perlu menjadi perhatian dalam proses pendidikan di perguruan tinggi melalui 

integrasi pendidikan karakter, pembinaan moral, serta kegiatan akademik yang mendorong 

mahasiswa untuk mengembangkan sikap disiplin, tanggung jawab, dan integritas dalam 

kehidupan kampus maupun kehidupan sosial. 
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